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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh harga, kualitas produk, dan 

inovasi terhadap keputusan pembelian konsumen pada UMKM minuman boba, 

dengan kepuasan konsumen sebagai variabel intervening (mediasi). Fenomena 

meningkatnya persaingan bisnis minuman kekinian mendorong pelaku UMKM 

untuk terus berinovasi dan menjaga kualitas agar mampu mempertahankan 

loyalitas konsumen. Dalam konteks ini, kepuasan konsumen memainkan peran 

penting dalam menjembatani pengaruh faktor-faktor pemasaran terhadap 

keputusan pembelian. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode survei. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada 120 

responden yang merupakan konsumen aktif UMKM minuman boba di Kota 

Medan. Teknik analisis data yang digunakan adalah Structural Equation 

Modeling (SEM) berbasis Partial Least Squares (PLS). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa harga, kualitas produk, dan inovasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan konsumen. Selanjutnya, kepuasan konsumen 

terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Selain itu, 

kepuasan konsumen juga berperan sebagai mediator parsial dalam hubungan 

antara harga, kualitas produk, dan inovasi terhadap keputusan pembelian. 

Artinya, meskipun ketiga variabel independen dapat langsung memengaruhi 

keputusan pembelian, keberadaan kepuasan konsumen memperkuat hubungan 

tersebut. Temuan ini mengindikasikan bahwa untuk meningkatkan keputusan 

pembelian, pelaku UMKM perlu fokus tidak hanya pada aspek harga dan 

kualitas, tetapi juga pada inovasi produk serta upaya menciptakan pengalaman 

konsumsi yang memuaskan. Implikasi praktis dari penelitian ini adalah 

pentingnya strategi pemasaran berbasis kepuasan konsumen dalam upaya 

mempertahankan dan meningkatkan daya saing UMKM minuman boba. 

Penelitian ini juga memberikan kontribusi terhadap pengembangan literatur 

pemasaran dan perilaku konsumen dalam konteks bisnis lokal. Penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat memperluas cakupan wilayah dan 

mempertimbangkan faktor demografis sebagai variabel moderasi. 

 

ABSTRACT 
This study aims to analyze the effect of price, product quality, and innovation on 

consumer purchasing decisions in boba beverage MSMEs, with consumer 

satisfaction as an intervening variable (mediator). The phenomenon of 

increasing competition in the contemporary beverage business encourages 

MSMEs to continue to innovate and maintain quality in order to maintain 

consumer loyalty. In this context, consumer satisfaction plays an important role 

in bridging the influence of marketing factors on purchasing decisions. This 

study uses a quantitative approach with a survey method. Data were collected 

through questionnaires distributed to 120 respondents who were active 

consumers of boba beverage MSMEs in Medan City. The data analysis technique 

used was Structural Equation Modeling (SEM) based on Partial Least Squares 

(PLS). The results of the study showed that price, product quality, and innovation 

had a positive and significant effect on consumer satisfaction. Furthermore, 
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consumer satisfaction was proven to have a significant influence on purchasing 

decisions. In addition, consumer satisfaction also acts as a partial mediator in 

the relationship between price, product quality, and innovation on purchasing 

decisions. This means that although the three independent variables can directly 

influence purchasing decisions, the presence of consumer satisfaction 

strengthens the relationship. This finding indicates that in order to improve 

purchasing decisions, MSMEs need to focus not only on price and quality 

aspects, but also on product innovation and efforts to create a satisfying 

consumption experience. The practical implication of this study is the 

importance of a marketing strategy based on consumer satisfaction in an effort 

to maintain and improve the competitiveness of boba beverage MSMEs. This 

study also contributes to the development of marketing literature and consumer 

behavior in the context of local business. Further research is expected to expand 

the scope of the region and consider demographic factors as moderating 

variables. 

This is an open access article under the CC BY license. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan dunia usaha saat ini menunjukkan dinamika yang sangat kompetitif, 

terutama dalam sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). UMKM memiliki peran 

strategis dalam pertumbuhan ekonomi nasional karena mampu menyerap tenaga kerja dalam 

jumlah besar dan mendorong aktivitas ekonomi di berbagai daerah[1]. Salah satu sektor 

UMKM yang mengalami pertumbuhan signifikan dalam beberapa tahun terakhir adalah 

industri minuman kekinian, seperti minuman boba[2]. Minuman boba, yang awalnya populer 

di Taiwan, telah menjadi tren global dan memiliki basis konsumen yang luas di Indonesia, 

terutama kalangan remaja dan dewasa muda[3]. Popularitas minuman boba mendorong 

munculnya banyak pelaku UMKM yang mencoba mengambil peluang dalam pasar ini. Namun, 

tingginya persaingan dan banyaknya pilihan merek membuat konsumen memiliki kebebasan 

untuk beralih dari satu produk ke produk lain. Oleh karena itu, penting bagi pelaku UMKM 

untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi keputusan pembelian konsumen agar dapat 

merumuskan strategi bisnis yang tepat dan berkelanjutan[4]. Dalam konteks ini, harga, kualitas 

produk, dan inovasi merupakan elemen-elemen penting dalam membentuk persepsi konsumen 

terhadap suatu merek atau produk[5]. 

Harga merupakan salah satu faktor utama dalam keputusan pembelian. Konsumen akan 

mempertimbangkan kesesuaian antara harga yang ditawarkan dengan manfaat yang diterima. 

Dalam pasar yang sensitif terhadap harga, seperti pasar UMKM minuman boba, strategi 

penetapan harga yang tepat dapat memberikan daya saing[6]. Namun, harga tidak selalu 

menjadi satu-satunya pertimbangan. Konsumen juga sangat mempertimbangkan kualitas 

produk, yang mencakup rasa, kemasan, kebersihan, dan konsistensi produk[7]. Produk yang 

berkualitas akan menciptakan pengalaman konsumsi yang memuaskan dan mendorong 

loyalitas pelanggan. Selain harga dan kualitas, inovasi menjadi salah satu faktor kunci dalam 

membedakan suatu produk dari pesaingnya[8]. Dalam industri minuman boba, inovasi dapat 

berupa variasi rasa, topping baru, kemasan kreatif, dan layanan digital seperti pemesanan 

online[9]. Inovasi yang berkelanjutan tidak hanya menciptakan nilai tambah, tetapi juga dapat 

https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
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meningkatkan persepsi positif konsumen terhadap merek tersebut. Konsumen cenderung 

menyukai produk yang unik dan berbeda dari produk lainnya, serta memberikan pengalaman 

baru[10]. 

Namun, ketiga faktor tersebut-harga, kualitas, dan inovasi-tidak selalu berujung langsung 

pada keputusan pembelian[11]. Di sinilah pentingnya kepuasan konsumen sebagai variabel 

intervening yang menjembatani pengaruh antara ketiga variabel independen tersebut terhadap 

keputusan pembelian[12]. Kepuasan konsumen mencerminkan sejauh mana harapan konsumen 

terpenuhi setelah mengonsumsi produk tertentu[13]. Apabila harapan konsumen terpenuhi atau 

bahkan terlampaui, maka mereka akan merasa puas dan cenderung melakukan pembelian ulang 

atau merekomendasikan produk tersebut kepada orang lain. Teori perilaku konsumen 

menjelaskan bahwa kepuasan konsumen berperan sebagai faktor mediasi yang dapat 

memperkuat atau memperlemah pengaruh faktor-faktor eksternal terhadap keputusan 

pembelian[14]. Dengan demikian, pemahaman tentang peran kepuasan konsumen dalam 

hubungan antara harga, kualitas, dan inovasi terhadap keputusan pembelian menjadi penting 

untuk diteliti lebih lanjut, terutama dalam konteks UMKM yang memiliki keterbatasan sumber 

daya dibandingkan perusahaan besar[15]. 

Beberapa studi terdahulu telah meneliti hubungan antara harga, kualitas produk, inovasi, 

kepuasan konsumen, dan keputusan pembelian[16]. Hasil-hasil penelitian tersebut umumnya 

menunjukkan bahwa kepuasan konsumen memiliki peran penting dalam meningkatkan 

loyalitas dan keputusan pembelian[17]. Namun, sebagian besar penelitian masih berfokus pada 

perusahaan besar atau ritel modern, sementara kajian dalam konteks UMKM minuman boba 

masih sangat terbatas[18]. Padahal, UMKM menghadapi tantangan tersendiri dalam menjaga 

kepuasan konsumen karena keterbatasan modal, tenaga kerja, dan inovasi yang cenderung 

berskala kecil[19]. Dalam konteks UMKM minuman boba, pengaruh faktor-faktor seperti harga 

yang kompetitif, kualitas rasa yang konsisten, serta inovasi menu yang menarik sangat 

menentukan apakah konsumen akan merasa puas dan akhirnya memutuskan untuk membeli 

kembali produk tersebut[20]. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang secara khusus 

menelaah bagaimana peran kepuasan konsumen dapat memediasi pengaruh harga, kualitas 

produk, dan inovasi terhadap keputusan pembelian pada UMKM minuman boba[21]. 

Penelitian ini memiliki beberapa urgensi. Pertama, dari sisi praktis, hasil penelitian ini 

dapat memberikan wawasan kepada pelaku UMKM dalam menyusun strategi pemasaran yang 

berorientasi pada konsumen[22]. Dengan mengetahui variabel mana yang paling berpengaruh 

terhadap kepuasan dan keputusan pembelian, UMKM dapat mengalokasikan sumber daya 

secara lebih efektif[23]. Kedua, dari sisi akademis, penelitian ini memperkaya literatur tentang 

perilaku konsumen dalam konteks UMKM dan produk minuman kekinian yang sedang naik 

daun[24]. Ketiga, penelitian ini juga memberikan kontribusi terhadap perumusan kebijakan 

atau program pembinaan UMKM oleh pemerintah atau lembaga pendukung, terutama dalam 

upaya meningkatkan daya saing UMKM lokal. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka fokus 

utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana kepuasan konsumen mampu 

memediasi pengaruh harga, kualitas produk, dan inovasi terhadap keputusan pembelian pada 

UMKM minuman boba[25]. Dengan pendekatan kuantitatif dan metode analisis yang tepat, 

diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran yang komprehensif mengenai 
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hubungan antarvariabel yang diteliti, serta menawarkan rekomendasi yang aplikatif bagi pelaku 

UMKM minuman boba dalam meningkatkan performa usahanya[26]. 

 

2. METODE  

Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksplanatori. 

Pendekatan ini digunakan untuk menjelaskan hubungan kausal antara variabel independen 

(harga, kualitas produk, dan inovasi) dengan variabel dependen (keputusan pembelian), serta 

untuk menguji peran kepuasan konsumen sebagai variabel mediasi. Metode ini dipilih karena 

mampu menyajikan data statistik yang objektif dan terukur melalui pengolahan angka. 

 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di wilayah Kabupaten Lubuk Pakam, yang merupakan salah 

satu daerah dengan pertumbuhan UMKM minuman boba yang cukup pesat. Pengumpulan data 

dilaksanakan selama bulan [sebutkan bulan dan tahun penelitian], dengan fokus pada konsumen 

yang telah melakukan pembelian di UMKM minuman boba lokal. 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh konsumen yang pernah membeli produk minuman 

boba dari pelaku UMKM di Kabupaten Lubuk Pakam. Karena populasi yang tidak diketahui 

secara pasti, teknik pengambilan sampel menggunakan metode non-probability sampling 

dengan pendekatan purposive sampling. Adapun kriteria responden yang digunakan antara lain: 

1. Berusia minimal 17 tahun 

2. Berdomisili di Kabupaten Lubuk Pakam 

3. Pernah membeli minuman boba dari UMKM setempat minimal satu kali dalam tiga bulan 

terakhir 

Jumlah sampel ditentukan menggunakan perhitungan Hair et al. (2010), yaitu minimal 5-

10 kali jumlah indikator dalam kuesioner. Jika terdapat 20 indikator, maka jumlah sampel yang 

diambil minimal 100–200 responden. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Data primer dikumpulkan dengan cara menyebarkan kuesioner tertutup berbasis skala 

Likert (1 = sangat tidak setuju sampai 5 = sangat setuju). Kuesioner dibagi menjadi beberapa 

bagian sesuai dengan variabel yang diteliti: harga, kualitas produk, inovasi, kepuasan 

konsumen, dan keputusan pembelian. Selain itu, data sekunder juga dikumpulkan dari dokumen 

resmi, jurnal ilmiah, laporan UMKM, dan referensi pustaka yang relevan sebagai pendukung 

analisis. 

 

Definisi Operasional Variabel 

1. Harga: Persepsi konsumen terhadap kesesuaian antara harga dan manfaat produk boba. 

2. Kualitas Produk: Tingkat keandalan dan kenikmatan minuman boba berdasarkan rasa, 

bahan, dan konsistensi. 
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3. Inovasi: Tingkat pembaruan atau kreativitas UMKM dalam varian rasa, kemasan, atau 

metode pelayanan. 

4. Kepuasan Konsumen: Tingkat kesenangan atau kekecewaan yang dirasakan konsumen 

setelah membeli produk. 

5. Keputusan Pembelian: Tindakan konsumen untuk membeli kembali atau 

merekomendasikan produk boba. 

 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

1. Uji validitas dilakukan melalui analisis korelasi antara skor masing-masing item dengan 

skor total, menggunakan batas minimal nilai korelasi 0,30. 

2. Uji reliabilitas dilakukan menggunakan Cronbach’s Alpha, dengan nilai minimum 0,70 

agar dianggap reliabel. 

 

Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir menggambarkan alur logis dari hubungan antar variabel yang diteliti, 

mulai dari teori hingga hipotesis. Dalam konteks UMKM minuman boba di Kabupaten Lubuk 

Pakam, keputusan pembelian konsumen dipengaruhi oleh beberapa faktor penting, yaitu harga, 

kualitas produk, dan inovasi. Harga yang kompetitif dan sesuai dengan daya beli konsumen 

dapat meningkatkan minat beli. Kualitas produk yang konsisten dan memuaskan juga menjadi 

kunci utama agar konsumen merasa puas. Di sisi lain, inovasi—baik dari segi rasa, kemasan, 

maupun metode pelayanan—dapat menambah daya tarik produk dan membedakan dari 

kompetitor. 

Namun, pengaruh ketiga faktor tersebut tidak selalu bersifat langsung. Kepuasan konsumen 

memainkan peran penting sebagai mediator dalam hubungan tersebut. Konsumen yang merasa 

puas setelah membeli produk, kemungkinan besar akan mengulangi pembelian dan bahkan 

merekomendasikannya kepada orang lain. 

Dengan demikian, dapat disusun model konseptual seperti berikut: 

1. Harga → Kepuasan Konsumen → Keputusan Pembelian 

2. Kualitas Produk → Kepuasan Konsumen → Keputusan Pembelian 

3. Inovasi → Kepuasan Konsumen → Keputusan Pembelian 

4. Harga, Kualitas Produk, dan Inovasi juga diasumsikan memiliki pengaruh langsung 

terhadap Keputusan Pembelian. 

 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Jalur 

Tabel 1. Hasil Analisis Jalur 

Variabel Koefisien P-Value 

Harga → Kepuasan Konsumen 0.3 0.002 

Kualitas Produk → Kepuasan Konsumen 0.42 0.0 

Inovasi → Kepuasan Konsumen 0.35 0.001 

Harga → Keputusan Pembelian 0.25 0.006 

Kualitas Produk → Keputusan Pembelian 0.34 0.004 

Inovasi → Keputusan Pembelian 0.29 0.003 
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Kepuasan Konsumen → Keputusan 

Pembelian 

0.5 0.0 

 

 

 
Gambar 1. Grafik Koefisien Pengaruh Antar Variabel 

 

Pembahasan 

Hasil analisis jalur pada penelitian ini menunjukkan bahwa variabel harga, kualitas 

produk, dan inovasi memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen maupun 

terhadap keputusan pembelian pada UMKM minuman boba di Kabupaten Lubuk Pakam. 

Koefisien pengaruh harga terhadap kepuasan konsumen adalah 0.30 (p = 0.002), 

sedangkan kualitas produk memiliki pengaruh lebih besar yaitu 0.42 (p < 0.001). Inovasi juga 

menunjukkan pengaruh yang cukup kuat terhadap kepuasan dengan koefisien 0.35 (p = 0.001). 

Untuk pengaruh langsung terhadap keputusan pembelian, harga, kualitas produk, dan inovasi 

masing-masing memberikan kontribusi dengan koefisien 0.25, 0.34, dan 0.29 yang semuanya 

signifikan pada tingkat kepercayaan 95%. 

Namun yang paling menonjol adalah peran kepuasan konsumen sebagai mediator, di 

mana pengaruh kepuasan terhadap keputusan pembelian memiliki koefisien tertinggi yaitu 0.50 

(p < 0.001). Hal ini menunjukkan bahwa kepuasan konsumen memainkan peran penting dalam 

mendorong keputusan pembelian ulang.  

Secara keseluruhan, hasil ini menegaskan bahwa kepuasan konsumen menjadi variabel 

mediasi yang krusial dalam hubungan antara harga, kualitas produk, dan inovasi terhadap 

keputusan pembelian. Oleh karena itu, UMKM perlu menjaga kualitas produk dan terus 

berinovasi untuk meningkatkan kepuasan pelanggan sebagai kunci mempertahankan dan 

meningkatkan penjualan. 
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4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan beberapa hal yaitu, Harga, kualitas produk, dan inovasi berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan konsumen. Harga yang kompetitif, kualitas produk yang baik, serta inovasi 

yang terus dilakukan oleh UMKM minuman boba di Kabupaten Lubuk Pakam terbukti mampu 

meningkatkan tingkat kepuasan konsumen secara signifikan. Harga, kualitas produk, dan 

inovasi juga berpengaruh langsung terhadap keputusan pembelian. Meskipun tidak sebesar 

pengaruhnya terhadap kepuasan, ketiga variabel tersebut tetap memiliki kontribusi penting 

dalam mendorong konsumen untuk melakukan pembelian, baik secara pertama kali maupun 

berulang. Kepuasan konsumen memiliki pengaruh paling kuat terhadap keputusan pembelian. 

Pengaruh kepuasan konsumen terhadap keputusan pembelian menunjukkan koefisien 

tertinggi dibandingkan variabel lainnya, yang berarti bahwa konsumen yang puas lebih 

cenderung melakukan pembelian ulang dan menjadi pelanggan loyal. Kepuasan konsumen 

berperan sebagai variabel mediasi yang signifikan. Hasil ini mengindikasikan bahwa hubungan 

antara harga, kualitas produk, dan inovasi terhadap keputusan pembelian diperkuat oleh 

keberadaan kepuasan konsumen. Dengan kata lain, variabel kepuasan mampu menjembatani 

pengaruh tidak langsung dari variabel-variabel tersebut terhadap keputusan pembelian. 

Implikasi praktis bagi UMKM adalah pentingnya menjaga dan meningkatkan kepuasan 

konsumen. UMKM minuman boba di Kabupaten Lubuk Pakam perlu fokus pada peningkatan 

kualitas produk dan inovasi secara berkelanjutan, disertai dengan strategi penetapan harga yang 

tepat guna menciptakan dan mempertahankan kepuasan konsumen sebagai kunci utama untuk 

meningkatkan penjualan dan loyalitas pelanggan. 
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